











































































































“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri 
(Q.S. Al Ankabut: 6) 
 
 “Waktu bagaikan pedang, jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 
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ABSTRAK 
Desa Bekangan terkenal dengan julukan desa industri mebel karena mayoritas 
masyarakatnya bekerja sebagai produsen atau pengrajin mebel. Proses 
perjanjian dalam jual beli yang dilakukan oleh produsen mebel dengan pedagang 
(bakul) di desa bekangan menggunakan perjanjian tidak tertulis atau lisan. 
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan menghasilkan Perjanjian tidak 
tertulis dianggap sah apabila memenuhi aturan hukum berdasarkan Pasal 1338 
yaitu tentang asas kebebasan berkontrak dan juka Pasal 1320 tentang 
syaratsahnya suatu perjanjian, serta perjanjian tersebut tidak bertentangan 
dengan undang-undang dan asas kesusilaan. Sedangkan dalam penyerahan 
barang dan pertanggungjawaban para pihak terhadap barag yang rusak yang 
dilakukan oleh produsen atau pengrajin mebel dan pedagang (bakul) dalam 
kenyataannya tidak sesuai dengan sistem hukum dagang. Sistem penyerahan 
barang yang dilakukan oleh masyarakat desa Bekangan hanya menggunakan dua 
yaitu syarat Loco dan syarat Franco, tetapi mayoritas produsen atau pengrajin 
mebel menggunakan syarat Loco, dan tentang pertanggungjawaban atau 
pengalihan resiko yang dilakukan mayoritas seluruh pertanggungjawaban 
terhadap barang mebel yang rusak semua biayanya ditanggung oleh produsen 
atau pengrajin mebel hal tersebut dilakukan agar pedagang (bakul) tetap 
berlangganan dan tetap memesan kepada dirinya. 
Kata Kunci : perjanjian tidak tertulis, pengrajin mebel, pedagang (bakul),  
pengalihan Resiko 
ABSTRACT 
Bekangan village is famous by the nickname of the furniture industry village 
because the majority of the people work as furniture producers or craftsmen. The 
process of buying and selling agreements made by furniture producers with 
traders (baskets) in the village of bekangan using an unwritten or oral agreement. 
Based on the results of research carried out resulting in an unwritten agreement 
is considered valid if it meets the rules of law under Article 1338, namely the 
principle of freedom of contract and if Article 1320 about the conditions of an 
agreement, and the agreement does not conflict with the law and the principle of 







the damaged goods carried out by furniture producers or craftsmen and traders 
(baskets) in reality is not in accordance with the commercial law system. The 
delivery system carried out by the Bekangan village community only uses two, 
namely the Loco condition and Franco's condition, but the majority of furniture 
producers or craftsmen use the Loco condition, and about the responsibility or 
risk transfer carried out by the majority of all responsibility for damaged 
furniture goods, all costs are borne by the producer or furniture craftsman, this is 
done so that traders (baskets) keep subscribing and keep ordering to themselves. 
 
Keywords: unwritten agreements, furniture craftsmen, traders (baskets), risk 
transfer 
 
 
 
